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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN

Isolasi mikroba termofilik dari sumber air panas sekitar Jawa Tengah
merupakan upaya lanjut dalam rangka eksplorasi lebih mendalam terhadap
berbagai potensi yang dimiliki oleh bakteri tersebut. Kultur mikroba dari dua
sumber air panas di kawasan vulkanik Gedongsongo, Ambarawa telah berhasil
dikultivasi dalam beberapa medium sintetik sehingga didapatkan koleksi kultur
yang reproducible. Koleksi kultur tersebut diperoleh dari dua macam media
kultivasi yang didisain mirip dengan kondisi air sumber dengan penambahan
nutrisi minimal yang bervariasi dan ditumbuhkan baik secara aerobik maupun
anaerobik. Media pertafﬁa merupakan BSM (Basal Salt Medium) dengan pH
dibuat 6 sedangkan .media kedua adalah media DSMZ 261 dengan pH 4.
Beberapa isolat tunggal telah dipilih dari masing-masing kultur medium
berdasakan perbedaaan bentuk koloni. Koleksi isolat tunggal selanjutnya
diidentifikasi baik secara fenotipik maupun genotipik (gen lengkap 16S rRNA).
Berdasarkan uji morfologi, seluruh koleksi isolat tunggal merupakan gram
negatif dengan variasi bentuk batang dan coccus. Sebagian besar isolat
berhasil diisolasi DNA kromosomnya dan digunakan sebagai templat untuk
amplifikasi gen lengkap 16S rRNA. Namun beberapa diantaranya belum
berhasil diisolasi DNA kromosomnya sehingga tidak bisa dilakukan identifikasi
genotipik. Uji genotipik telah berhasil dilakukan terhadap 15 isolat dan telah
teridentifikasi sebagai strain-strain baru sebagai strain unik Indonesia. Strain
yang berhasil diperoleh diantaranya delapan strain masuk golongan
Geobacillus, 5 strain merupakan golongan Alicyclobacillus, satu strain Thermus
dan satu lagi merupakan kelompok unidentified bacteria. Uji terhadap potensi
enzim ekstraseluler terhadap beberapa strain menunjukkan bahwa diantaranya _
memiliki enzim eksfraselular amilase, protease, dan/atau galaktosidase.




SUMMARY

The isolation of thermophiles from the hot springs around Central Java is a
continued attempt of the advance exploration of their prospective. The
reproducible thermophilic cultures of two hot springs from Gedongsongo,
Ambarawa volcanic area has been got using some synthetics medium. Two
kinds of basic medium with various minimum nutrition were used for culturing
the bacteria, both are anaerobic and aerobically. The first basic medium was
- BSM (Basal Salt Medium) with pH 6 and the other using DSMZ 261 pH 4. A
number of single isolates have been chosen for further identification from each
culiure according to their difference colony morphology. Afterward, this
collection was identified their phenotypic and genotypic characters. According
to the cell morphology examination, ail isolates is gram negative with coccus or
bacilli cell types. Most of them have been extracted their chromosomal DNA
| ‘and uséd as a template for the amplification of their compiete 16S rRNA gene
sequence. Fifteen isolates have been characterized genotypically as the new
unique strains of Indonesia. Those are: eight strainsthat closely related to the
Geobacillus, five strains closely related to Alicyclobacillus, one Thermus dan
the other is unidentified bacteria. The extracellular enzymes characterization

toward few strains showed that some of them having amylase, proteas%_ andfor

galactosidase.




PRAKATA

Kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan di Indonesia tidak mungkin
dicapai tanpa adanya pengembangan penelitian di berbagai bidang. Salah satu
program pendanaan penelitian yang diberikan Pemerintah Rl adalah Hibah
Bersaing. Melalui program Hibah Bersaing XV ini kami selaku pendidik dan
peneliti mendapatkan kesenipatan sangat berharga untuk terlibat aktif memacu
budaya meneliti demi memajukan_ iimu pengetahun; khususnya dalam bidang
MIPA. Untuk itu para peneliti hendak mengucapkan terima kasih pada
pemerintah Rl melalui Dzpdiknas yang telah memberi perhatian pada
penelitian dibidang biokimia khususnya.

Para peneliti juga mengucapkan terima kasih atas dukungan yang diberikan
dari LPPM-Universitas Diponegoro, Fakultas MiPA serta Jurusan Kimia.
Demikian pula kami sampaikan terima kasih atas kerjasama yang baik
khususnya Kelompok Keahlian (KK) Biokimia ITB yang telah menyediakan
fasilitas peralatan yang memadai sehingga penelitian dapat berjalan

sebagaimana mestinya.

Besar harapan kami, kerjasama dan dukungan yang telah terjalin ini dapat
berkelanjutan dan bisa lebih ditingkatkan pada tahun-tahun mendatang
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BAB I. PENDAHULUAN

Latar belakang

Pemanfaatan enzim dalam proses industri terus menerus méngalami
pertumbuhan disebabkan oleh pertimbangan berbagai keuntunga:n dalam
penerapannya pada sistem katalisis yang bersifat alami. Kebutuhfam akan
bahan-bahan kimia yang secara enantiomerik baik serta ramah Iingkhngan di
dalam proé.esnya menjadikan proses enzimatik ini lebih diminati. Téknologi-
teknologi baru yang terus dikembangkan bagi penemuan dan optimas;i enzim-
enzim baru memungkinkan bagi pengaplikasian enzim-enzim ini di dalam
proses industri yang memiliki kondisi keras serta memeriukan selektifitas tinggi
(Robertson and Steer, 2004).

Sumber enzim-enzim baru yang potensial adaiah ekstremofilik, bakt:eri yang
tumbuh pada lingkungan ekstrim. Pada dasarnya seluruh bagian bumi? meliputi
lingkungan perairan, laut serta tempat hunian manusia, merupakan me?dia yang
mendukung pertumbuhan beragam populasi  mikroba. Kebérhasilan
mengkultivasi ekstremofilik dan mengisolasi gen-gen dari organisrﬁe yang
mampu tumbuh dalam berbagai lingkungan ekstrim ini menjanjikan; bentuk-
bentuk aplikasi enzim yang revolusioner dan luas. Kunci keberhasilén untuk
'mendapatkan gen-gen tersebut adalah teknologi kultivasi dan pembuatan
pustaka genom, digabung dengan uji ekspresi yang spesifik ataué metode
hibridisasi berdasarkan urutan gennya (Short, 1997; ‘Gray et al., 2003).

Studi keragaman mikroba termofilik berdasarkan urutan gen 163 rRI;\lA telah
dilakukan terhadap komunitas bakteri dari beberapa sumber air ﬁanas di
sekitar Jawa Tengah. Beberapa bakteri yang teridentifikasi merupakani bakteri-
bakteri yang telah berhasil dikulturkan di laboratorium namun masih
menggunakan medium yang berasal dari air sur-ber alam asli yang diperkaya
dengan sumber C dan N serta masih dalam bentuk kultur campuran.: Bakteri- |
bakteri dari kultur sumber air panas Gedongsongo, Ambarawa yapg telah
teridentifikasi meflalui teknik DGGE. diantaranya beberapa mikroba mirip
Thermus sp., serta beberapa mikroba dari kelompok bakteri yané belum
berhasil dikulturkan sebelumnya (uncuftured bacterium) (Aminin et a!.z, 2005).




Dari sumber air panas Pancuran 7, Baturraden, Purwokerto telah teridentifikasi
bakteri-bakteri mirip kelompok Anoxybacillus sp. dan Geobacillus sp. Salah
satu kultur tunggal yang berhasil ditumbuhkan, memiliki kemiripan tinggi
dengan Geobacillus lituanicus dan telah teruji memiliki enzim ekstraseluler B-

galaktosidase, protease, dan amilase (Aminin et af., 2006).






